BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
ATM (Automated Teller Machine)

2.1.1
Pengertian ATM (Automated Teller Machine)

         
ATM (Automated teller machine-anjungan tunai mandiri) adalah suatu produk Bank yang yang diberikan kepada nasabah simpanan pihak ketiga yaitu pemilik rekening tabungan atau rekening rekening lainnya yang ditentukan oleh bank atas nama pribadi bukan atas nama lembaga.

”ATM (Atomated Teller Machine) adalah mesin penghitung otomatis yang merupakan suatu produk Bank yang bertujuan mempermudah proses transaksi keuangan”. (Stephen Liestyo: Praktisi Perbankan)

ATM (Automated Teller Machine-Anjungan Tunai Mandiri) adalah semacam kartu yang diberikan kepada nasabah yang diterbitkan oleh kantor pusat Bank tertentu melalui Card Center kantor pusat atau kantor cabang pada suatu lembaga keuangan Bank tersebut. ATM atau nama lainnya  (Technologi Asyncronous Transfer Mode) saat ini memasuki operasional pelayanan secara penuh dan merupakan suatu teknologi yang menjadi dasar pembuatan jaringan-jaringan baru. 

ATM (Aotomated Teller Machine ) merupakan salah satu jasa Bank yang berfungsi sebagai perantara melakukan transaksi yang dilakukan oleh nasabah dengan petugas perbankan (Teller) yang bertujuan mencapai kemudahan dalam bertransaksi.

”ATM (Automated Teller Machine) di Indonesia juga kadang singkatan dari (Anjungan Tunai Mandiri) adalah sebuah alat elektronik yang mengijinkan nasabah Bank untuk mengambil uang dan mengecek rekening tabungan mereka tanpa perlu dilayani oleh seorang ”Teller” manusia. Banyak ATM juga mengijinkan penyimpanan uang atau cek, transfer uang atau bahkan membeli perangko”. (Sumber: Wikipedia Indonesia: 2002)


ATM (Automated Teller Machine) sering disebut sebagai produk elektronik Bank yang berupa mesin ATM yang memiliki berbagai kegunaan dalam transaksi keuangan, pemerintah menetapkan undang-undang perbankan yang mengatur tentang ATM beserta kegunaannya dalam Undsang-Undang Perbankan Bab 1  pasal 1, dalam ketentuan umum Perbankan.

”Anjungan tunai mandiri (ATM) adalah kegiatan kas yang dilakukan secara elektronis untuk m,emuidahkan nasabah antara lain dalam menarik atau menyetor secara tunai atau melakukan pembayaran melalui pemindahbukuan dan memperoleh informasi mengenai saldo, mutasi rekening nasabah”.                 (Sumber: Peraturan Bank Indonesia tentang Bank Umum)  

2.1.2

Jenis-jenis ATM (Automated Teller Machine)


Jenis-jenis ATM pada umumnya meliputi :

1.        ATM multi fungsi  

ATM multi fungsi adalah ATM yang dipakai untuk berbagai transaksi perbankan baik tunai maupun non-tunai.

 2.
ATM tarik tunai


ATM yang disediakan khusus untuk penarikan tunai.

3. 
ATM non-tunai

ATM yang disediakan khusus untuk transaksi non-tunai. ATM non-tunai memiliki semua fitur yang terdapat pada ATM multi fungsi kecuali untuk transaksi tarik tunai.

4.
ATM setoran tunai

ATM yang disediakan khusus untuk transaksi seroran tunai bebas bea baik rekening sendiri maupun pemilik rekening lainnya.

2.1.3
Fungsi ATM (Automated Teller Machine)


Fungsi penggunaan kartu ATM pada PT. Bank Jabar Cabang Soreang Bandung meliputi  :

1. Untuk mengatasi peningkatan volume pekerjaan.

2. Untuk mempercepat proses pelayanan.

3. Untuk memberikan tambahan pelayanan waktu pada nasabah.


Transaksi ATM (Automated Teller Machine)

2.2.1
Pengertian Transaksi ATM (Automated Teller Machine)


Pada umumnya transaksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan transaksi ATM merupakan transaksi yang dilakukan pada mesin ATM dengan tujuan menerima berbagai kemudahan dari jasa-jasa Bank.

“Transaksi ATM merupakan suatu proses dimana terjadinya kegiatan keuangan dari pihak nasabah yang menggunakan fasilitas dan jasa-jasa yang diberikan oleh Bank dengan tujuan mendapatkan kemudahan daripada transaksi tersebut”.  (Ahmad Iskandar: 2001: 134) 

2.2.2

Jenis-jenis Transaksi ATM (Automated Teller Machine)


Jenis-jenis transaksi transaksi pada umumnya meliputi :

a Transaksi keuangan

b Transaksi jual beli
Sedangkan jenis transaksi pada ATM (Automated Teller Machine) meliputi: 

1. 
Transaksi pembayaran seperti pembayaran rekening telepon. Kartu kredit, listrik dan transaksi pembayaran lainnya.

2. 
Transaksi penarikan seperti penarikan tunai cepat, penarikan tunai atas cek dan penarikan lainnya. 

3. 
Transaksi pembelian seperti pembelian pulsa seluler ataupun transaksi pembelian lainnya

2.3
Pendapatan 

2.3.1 
Pengertian Pendapatan



Dalam usaha pemberian pembiayaan Bank selalu memberikan kepercayaan kepada nasabah dengan memegang jaminan material dan keuntungan pembiayaan. Bank menerima imbalan yang merupakan pendapatan yang terdiri dari bunga pinjaman dan provisi. Dibawah ini dikemukakan beberapa pengertian pendapatan menurut bebrapa ahli:

”Pendapatan merupakan atau prestasi suatu perusahaan yang memperoleh imbalan yang ada pada umumnya penjualan”. (Menurut Hadiwidaja, EC. R. A. Rivai wirasasmita, MS)”


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa. Dalam kaitannya dengan pemberian pembiayaan maka pendapat bank merupakan penerimaan yang berasal dari provisi dan bunga pembiayaan.


Besarnya suku bunga antar Bank yang satu dengan Bank yang lainnya tidak sama besarnya tergantung pada kebijakan masing-masing Bank. Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan suku bunga secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.   Kebutuhan dana.

Apabila sumber dana yang ada di bank banyak sementara permohonan pembiayaan sedikit maka Bank akan menurunkan suku bunga pinjaman namum bila dana yang ada di Bank sedikit sementara permohonan pembiayaan meningkat.

2.   Persaingan.

Dalam memperebutkan dana simpanan maka disamping faktor proosi yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing jika Bank membutuhkan dana cepat maka sebaiknya bunga simpanan dinaikan diatas bunga pesaing, sebaliknya untuk bunga pinjaman berada dibawah bunga pesaing.

3.   Kebijakan Pemerintah.

Penetapan tingkat bunga simpanan maupun bunga pinjaman yidak boleh melebihi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4.   Target laba yang diiginkan.

Sesuai dengan target laba yang diinginkan jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman juga besar.
5.   jangka waktu.

Semakin lama jangka waktu pinjaman maka akan semakin tinggi bunga yang diberikan, hal ini disebabkan kemungkinan resiko di masa mendatang sangat besar.

6.   Kualitas jaminan.

Semakin liquid jaminan yang diberikan maka akan semakin rendah bunga pembiayaan yang dibebankan dan sebaliknya.

7.   Reputasi perusahaan.

Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh pembiayaan sangat menetukan tingkat suku bunga pinjaman biasanya perusahan bonafit kemungkinan pembiayaan macet dimasa mendatang relatif kecil.

8.   Produk yang kompetitif.

Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku dipasaran untuk produk yang kompetitif bunga pembiayaan yang diberikan relatif rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.

9.    Hubungan Bank.

Biasanya Bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama dan nasabah biasa. Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap Bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan baik dengan bank sehingga dalam penentuan suku bunga pun berbeda dengan nasabah biasa.

10. Jaminan pihak ketiga.

Dalam hal ini adalah pihak yang  memberikan jaminan kepada penerima pembiayaan jika pihak memberikan jaminan bonafit, baik dari segi kemampuan mambayar, nama baik maupun keloyalitasannya terhadap Bank maka bunga yang dibebankan berbeda demikian pula jika penjamin pihak ketiga kurang bonafit atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh Bank.

2.4
Pendapatan Fee Based Income (FBI)

2.4.1
 Pengertian Fee Based Income (FBI)


Fee Based Income (Pendapatan Biaya Dasar) yaitu pendapatan yang diperoleh oleh suatu lembaga keuangan Bank maupun lembaga keuangan non-Bank dari suatu beban operasional dan lainnya atas jasa yang telah diberikan oleh lembaga-lembaga tersebut. Misalnya, suatu lembaga keuangan Bank memberikan jasa dengan diluncurkannya ATM Box yang bertujuan agar masyarakat dapat melakukan transaksi secara  mudah, dengan begitu Bank akan menarik suatu beban operasional pada setiap kali transaksi keuangan pada Bank lain  yang kemudian menjadi beban operasional yang dikenakan kepada nasabah yang melakukan transaksi antar Bank.

2.4.2
 Jenis-jenis Pendapatan Fee Based Income


Pendapatan Bank terdiri dari beberapa komponen meliputi :

1.   Pendapatan Operasional

Adalah semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha yang benar-benar telah diterima seperti pendapatan provisi, komisi dan pendapatan lainnya.

2. Pendapatan Non-Operasional 
Adalah pendapatan yang diperoleh dari usaha-usaha diluar kegiatan perbankan seperti deviden dari saham yang dimiliki.

2.4.3    Tujuan Pendapatan Fee Based Income atau Pendapatan Dasar


Setiap Bank memiliki suatu sasaran utama bagi kelangsungan hidup perusahaannya salahsatunya adalah pendapatan ataupun pndapatan dasar . Adapun tujuan pendapatan dasar adalah  memperoleh keuntungan dan membiayai kewajiban-kewajibannya seperti membayar gaji pegawai, membayar bonus, margin dan lain-lain. Untuk itu Bank berusaha menyediakan berbagai produk dan jasa kepeda masyarakat dimana dari produk dan jasa ini diharapkan memberikan pendapatan bagi Bank.

2.4.4 Hubungan Transaksi ATM dengan Peningkatan Pendapatan Fee 
Based Income 


ATM (Automated Teller Machine) atau telah kita kenal sebagai anjungan tunai mandiri merupakan salah satu produk jasa Bank yang digunakan oleh sebagian masyarakat di Indonesia bahkan diseluruh bagian dunia. Dengan semakin majunya teknologi maka persaingan antar Bank akan semakin meningkat


ATM merupakan salah satu jasa Bank yang memberikan pendapatan yang cukup besar selain kredit, tabungan ataupun simpanan-simpanan lainnya, proses transaksi ATM tentunya sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan ataupun pendapatan dasar pada Bank yang bersangkutan. Bank mendapatkan pendapatan dari transaksi ATM antar Bank lain yang disebut beban operasional. Beban operasional yaitu biaya yang dikenakan Bank sebagai komisi untuk setiap transaksi ATM yang bersangkutan.

”Bank mendapatkan income tidak hanya dari kredit nasabah akan tetapi juga didapat dari layanan elektronik yang mengandalkan teknologi informasi seperti kartu kredit, kartu debet dan ATM. Fungsi ATM tidak hanya melayani pengambilan tunai hingga transfer rekening tapi juga membayar berbagai tagihan muai dari pembayaran kartu kredit, langganan akses internet, telfon seluler maupun penyeranta (pager), hingga tagihan listrik dengan menggunakan instrumen kartu melalui jaringan ATM-nya. Semua transaksi tersebut dikenakan potongan operasional Bank yang otomatis menjadi pendapatan dasar (Fee based Income) bagi Bank penerbit  atau Bank Issuer”. (Syarif Ali Idrus:2004)


Dengan demikian ATM (Automated Teller Machine) merupakan suatu produk Bank yang mengandalkan teknologi informasi. Beban operasional (potongan bunga) merupakan suatu pandapatan yang diperoleh oleh Bank karena adanya transaksi ATM yang terjadi setiap harinya, dengan demikian ATM dapat meningkatkan pendapatan Bank

